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ABSTRAK 

DIAN DELLA AGNEL: 2011. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam 
Pembelajaran IPS Dengan Menggunakan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Group Investigation (GI) Di Kelas IV SDN 
03 Taeh Baruah Kecamatan Payakumbuh 

 

Berdasarkan studi pendahuluan, diperoleh informasi bahwa hasil belajar 
IPS kelas IV SDN 03 Taeh Baruah Kecamatan Payakumbuh belum memenuhi 
kriteria ketuntasan belajar yang diharapkan yaitu 62. Hal ini disebabkan karena 
proses pembelajaran IPS di SDN 03 Taeh Baruah Kecamatan Payakumbuh masih 
bersifat konvensional, yang didominasi oleh guru dengan menggunakan metode 
ceramah, dan guru juga belum memilih dan menerapkan model pembelajaran 
yang tepat. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation  
(GI) merupakan salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa. 
Model ini memberi kesempatan kepada siswa untuk berpikir kritis dan berdiskusi 
dengan temannya didalam kelompok. Penelitian ini dilakukan untuk 
mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) di 
kelas IV SDN 03 Taeh Baruah Kecamatan Payakumbuh.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan 
jenis penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV 
SDN 03 Taeh Baruah yang berjumlah 31 orang siswa. Prosedur penelitian 
meliputi 1) perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) pengamatan, 4) refleksi, 5) hasil 
belajar. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus dengan dua kali pertemuan 
dalam satu siklus dan dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dan pengamat. 
Teknik pengumpulan data adalah dengan menggunakan lembar pengamatan dan 
nilai hasil belajar siswa. 

Hasil penelitian meliputi tiga tahap yaitu 1) perencanaan, 2) pelaksanaan 
dan 3) hasil belajar. Penelitian ini memperlihatkan peningkatan hasil belajar siswa 
dari nilai skor awal yaitu 55. Setelah tindakan dilakukan pada siklus I pertemuan I 
meningkat menjadi 62 dan pertemuan II menjadi 71. Setelah tindakan dilakukan 
dari siklus I sampai siklus II melalui perbaikan pada proses pembelajaran 
mencapai tingkat ketuntasan 83 % dengan nilai rata-rata 77. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPS dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) dapat meningkatkan proses 
pembelajaran dan hasil belajar siswa pada kompetensi dasar “Mengenal 
perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi serta pengalaman 
menggunakannya”. 
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         BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan suatu aspek kehidupan yang sangat mendasar 

bagi pembangunan suatu negara dan merupakan salah satu faktor penentu 

dalam upaya peningkatan sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan 

yang berkualitas akan menghasilkan manusia yang berkualitas dan berakhlak 

mulia. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan menurut Undang-Undang 

Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No.20/2003 pasal 3 yaitu : 

Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan bertujuan untuk 
mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat jasmani 
dan rohani, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis. 

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan di atas pemerintah berusaha untuk 

meningkatkan mutu pendidikan, salah satunya dengan melakukan 

penyempurnaan kurikulum. Untuk mencapai kesempurnaan itu, kurikulum telah 

banyak mengalami perubahan. Kurikulum yang berlaku sekarang adalah 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006. 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang 

terdapat di dalam KTSP 2006. Menurut Depdiknas (2006:575) “ IPS mengkaji 

seperangkat peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi yang berkaitan erat dengan 
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isu global”. Jadi IPS merupakan suatu program pendidikan yang mengkaji 

seperangkat peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi yang berkaitan dengan isu 

sosial yang terdapat dalam masyarakat atau lingkungan. IPS juga memfokuskan 

perhatiannya pada peran manusia dalam masyarakat terutama dalam situasi 

global saat ini. 

Di samping itu, melalui pembelajaran IPS siswa diarahkan untuk menjadi 

warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Salah satunya dengan 

menciptakan suatu pembelajaran yang dapat membuat siswa mengetahui 

tantangan yang dihadapi dan dapat mengatasi permasalahan yang timbul dalam 

kehidupan sehari-harinya. Hal ini dapat dilihat dalam tujuan IPS menurut 

Depdiknas (2006:575) adalah sebagai berikut : 

1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan 
lingkungannya, 2) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, 
rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam 
kehidupan sosial, 3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai 
sosial dan kemanusiaan, 4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, 
bekerjasama, dan berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, ditingkat 
lokal, nasional, dan global. 

 
Untuk mendukung agar tujuan IPS tersebut tercapai dengan baik, maka 

pembelajaran IPS harus terpusat kepada siswa, sehingga siswa lebih aktif belajar. 

Selain itu, untuk mewujudkan tujuan pembelajaran IPS diatas berdasarkan KTSP 

2006 adalah dengan menciptakan kondisi pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif 

dan menyenangkan (PAKEM) yang dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Di samping itu, kualitas dan keberhasilan pembelajaran juga dipengaruhi oleh 
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kemampuan dan ketepatan guru dalam memilih serta menggunakan berbagai 

model pembelajaran. Jadi, guru di dalam melaksanakan proses pembelajaran IPS 

harus menggunakan model pembelajaran yang tepat dan benar.  

Kenyataan di lapangan dari hasil observasi dan wawancara yang penulis 

lakukan dengan guru kelas IV SDN 03 Taeh Baruah Kecamatan Payakumbuh 

bahwa guru dalam proses pembelajaran IPS saat mengajarkan materi  tentang 

perkembangan teknologi belum melakukan pembaruan dalam model 

pembelajaran, alasannya guru belum mengetahui macam-macam model 

pembelajaran yang bisa digunakan di dalam pembelajaran IPS. Oleh karena itu, 

guru masih menggunakan metode konvensional dimana pembelajaran masih 

terpusat pada guru. Hal tersebut mengakibatkan siswa tidak terlibat secara aktif 

dalam pembelajaran, siswa lebih banyak mendengar dan menunggu sajian guru 

dari pada mencari dan menemukan sendiri pengetahuan serta keterampilan yang 

mereka butuhkan. Selain itu, guru juga belum menggunakan media yang menarik 

dan bervariasi. Aktivitas siswa hanya mendengarkan penjelasan guru dan 

mencatat hal-hal yang dianggap penting. Sehingga pembelajaran IPS terasa 

membosankan bagi siswa, akibatnya hasil belajar siswa tidak tercapai secara 

maksimal. 

Hal ini diperkuat dari hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN 03 Taeh 

Baruah Kecamatan Payakumbuh yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM) yaitu 62, rata-rata nilai ulangan harian siswa  IV di SDN 03 
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Taeh Baruah Kecamatan Payakumbuh hanya mencapai 55,5. Sebagaimana yang 

terdapat pada tabel di bawah: 

Tabel 1.1. Daftar Ulangan Harian Murni IPS Semester I Siswa Kelas IV SDN Taeh Baruah 
Kecamatan Payakumbuh 

 

No. Nama KKM Nilai Ketuntasan  
Tuntas Belum Tuntas 

1 P.R.D 62 73 √ − 
2 A.K.P 62 53 − √ 
3 R.H 62 36 − √ 
4 G.M 62 51 − √ 
5 H.M 62 58 − √ 
6 M.I.N 62 65 √ − 
7 M.Y 62 43 − √ 
8 M.Z 62 53 − √ 
9 S.Y 62 45 − √ 

10 A 62 35 − √ 
11 A.P.S 62 85 √ − 
12 D.G 62 48 − √ 
13 N 62 45 − √ 
14 F.A.N 62 65 √ − 
15 V.Y 62 83 √ − 
16 FF 62 51 − √ 
17 I 62 48 − √ 
18 M.H 62 43 − √ 
19 M.S.H 62 63 √ − 
20 D 62 45 − √ 
21 R.P 62 80 √ − 
22 R.S 62 41 − √ 
23 R.I 62 65 √ − 
24 R.O 62 53 − √ 
25 R.Y 62 64 √ − 
26 S.F 62 63 √ − 
27 T.O 62 78 √ − 
28 W.R.P 62 35 − √ 
29 Y.S 62 80 √ − 
30 Y.Y.P 62 45 − √ 
31 Y.A 62 26 − √ 

Jumlah 1718 12 19 
Rata-rata 55,5     

Persentase   39% 61% 
   Sumber : Data sekunder SDN 03 Taeh Baruah Kec, Payakumbuh  

Dari tabel 1.1 terlihat bahwa pencapaian hasil belajar siswa masih rendah. 

Dari 31 orang siswa bila dibandingkan dengan Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang ditetapkan oleh guru kelas IV yaitu 62 uintuk mata pelajaran IPS, 
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yang tuntas hanya 12 orang (39%), dan yang belum tuntas 19 orang (61%). 

Artinya persentase ketuntasan belajar pada mata pelajaran IPS hanya 39%. Ini 

merupakan wujud dari penguasaan konsep siswa yang belum mencapai target. 

Untuk mengatasi masalah tersebut,agar terwujudnya tujuan dari 

pembelajaran IPS dan nilai yang diharapkan, maka diperlukan model 

pembelajaran yang tepat. Model dapat diartikan sebagai kerangka konseptual 

yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan sesuatu kegiatan. Menurut 

Djakaria (2005:128) “ Model juga diartikan sebagai barang atau benda tiruan 

atau benda sesungguhnya, seperti globe adalah model dari bumi tempat kita 

hidup”. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam 

pembelajaran IPS adalah model pembelajaran kooperatif atau Cooperative 

Learning. Dalam pembelajaran kooperatif siswa bekerja dalam satu kelompok-

kelompok kecil yang saling membantu dalam belajar satu sama lainnya 

Stahl (dalam Etin Solihatin, 2007:5) mengatakan bahwa  Pembelajaran 

Cooperative Learning itu menempatkan siswa sebagai bagian dari suatu sistem 

kerja sama dalam mencapai suatu hasil yang optimal dalam belajar. Salah satu 

tipe dari model pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan dalam 

pembelajaran IPS adalah pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI). 

Menurut Nur Asma (2006:62) 

Model Investigasi Kelompok adalah model pembelajaran kooperatif  
yang dilaksanakan dengan cara mencari dan menemukan informasi 
(gagasan, opini, data, solusi) dari berbagai macam sumber (buku-
buku, institusi-institusi, orang-orang) di dalam dan di luar kelas. 
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Siswa mengevaluasi dan mensistesiskan semua informasi yang 
disampaikan oleh masing-masing anggota kelompok dan akhirnya 
dapat menghasilkan produk berupa kelompok. 
 

 Model pembelajaran kooperatif tipe GI ini menempatkan siswa dalam 

kelompok bersama.Mereka belajar untuk saling bertukar pengalaman dengan 

teman sebaya dan disini ada keterlibatan semua anggota kelompok. Dalam tipe GI 

ini guru membagi siswa secara heterogen. Materi yang akan dibahas oleh masing-

masing kelompok berbeda. Anggota kelompok akan mencari dan menemukan 

informasi sendiri dari berbagai macam sumber yang ada. Setelah itu masing-

masing kelompok akan mempresentasikan hasil kerja kelompoknya ke depan 

kelas. Guru berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator. Dengan demikian semua 

siswa dapat menguasai seluruh materi yang ditugaskan guru.  

Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe GI ini siswa 

dapat menemukan dan memahami konsep yang terdapat pada mata pelajaran IPS 

di SD serta siswa juga dapat belajar dari siswa lainnya dan mempunyai 

kesempatan pula untuk membelajarkan kepada siswa lain. Dengan bekerjasama 

yang baik dalam kelompok, maka siswa akan memperoleh dan memberikan 

informasi yang diperlukan untuk menemukan dan memahami konsep yang 

dipelajari. 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan diatas, maka peneliti termotivasi 

untuk melakukan penelitian tentang “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam 

Pembelajaran IPS dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
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Group Investigation (GI) Di Kelas IV SDN 03 Taeh Baruah Kecamatan 

Payakumbuh”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

rumusan masalah penelitian ini secara umum adalah bagaimana meningkatkan 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) di kelas IV SDN 03 Taeh 

Baruah Kecamatan Payakumbuh? 

Sedangkan secara khusus rumusan masalah penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana rencana pembelajaran IPS dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) di kelas IV SDN 03 

Taeh Baruah Kecamatan Payakumbuh? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) di kelas IV SDN 03 

Taeh Baruah Kecamatan Payakumbuh? 

3. Bagaimana hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) di kelas IV SDN 

Taeh Baruah Kecamatan Payakumbuh. 
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C. Tujuan Penelitian 

Secara umum penelitian ini bertujuan  untuk mendeskripsikan 

pembelajaran IPS dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Group Investigation (GI) untuk meningkatkan hasil belajar di kelas IV SDN 03 

Taeh Baruah Kecamatan Payakumbuh.  

Secara khusus guru bertujuan untuk mendeskripsikan : 

1. Bentuk rancana pembelajaran IPS dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Group Investigation (GI) di kelas IV SDN 03 Taeh Baruah 

Kecamatan Payakumbuh. 

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Group Investigation (GI) di kelas IV SDN 03 Taeh Baruah 

Kecamatan Payakumbuh. 

3. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) di kelas IV SDN 03 

Taeh Baruah Kecamatan Payakumbuh. 

D. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi 

pembelajaran IPS di Sekolah Dasar. Secara praktis hasil penelitian ini dapat 

bermanfaat : 
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1. Bagi guru dapat menambah pengetahuan tentang penerapan pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation (GI) pada pembelajaran IPS. 

2. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang 

penerapan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe Group Investigation (GI) pada pembelajaran IPS. 

3. Bagi pembaca dapat menambah pengetahuan tentang penerapan model 

pembelajaran kooperatif khusus tipe Group Investigation (GI). 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA KONSEPTUAL 

A.  Kajian Teori 

1.  Hasil Belajar 

Dalam melaksanakan pembelajaran diharapkan dapat terjadi 

perubahan tingkah laku baik dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotor. 

Perubahan-perubahan yang terjadi dalam diri siswa sebagai akibat dari 

aktivitas atau latihan yang dijalani siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung yang dikatakan dengan hasil belajar. Sebagaimana yang telah 

dikemukakan oleh Oemar (2008:2) menyatakan bahwa ”Hasil belajar 

adalah tingkah laku yang timbul, misalnya dari yang tidak tahu menjadi 

tahu, timbulnya pertanyaan baru, perubahan dalam tahap kebiasaan 

keterampilan, kesanggupan menghargai, perkembangan sikap sosial, 

emosional dan pertumbuhan jasmani”. 

Depdiknas (2006:13) mengelompokkan hasil belajar siswa ke dalam 

tiga ranah, yaitu : 1) ranah kognitif (pengetahuan atau yang mencakup 

kecerdasan bahasa dan logika), 2) ranah afektif (sikap dan nilai atau yang 

mencakup kecerdasan antarpribadi dan kecerdasan intrapribadi dengan kata 

lain kecerdasan emosional) ,3) ranah psikomotor (keterampilan atau yang 

mencakup kecerdasan kinestetik, kecerdasan visual-spesial dan kecerdasan 

emosional). 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan perkembangan mental siswa dapat di lihat dari kemampuan 

siswa dalam memahami pelajaran yang telah disampaikan sewaktu 

pembelajaran dan siswa diharapkan bisa menerapkannya serta mampu 

memecahkan masalah yang timbul sesuai dengan apa yang telah 

dipelajarinya. 

Dalam dunia pendidikan, hasil yang dicapai seseorang dalam bentuk 

tingkah laku, pengetahuan, serta keterampilan yang ditetapkan dalam 

bentuk nilai (angka). Pada penelitian ini hasil belajar siswa diambil dari 

setiap selesai mempelajari materi IPS tentang perkembangan teknologi 

pada setiap siklus dalam bentuk angka-angka. Hasil yang peneliti harapkan 

adalah hasil yang mencapai atau melebihi dari kriteri ketuntasan minimum 

(KKM) yaitu 62. 

2. Hakikat Ilmu Pengetahuan Sosial 

a. Pengertian IPS 

IPS merupakan integrasi berbagai cabang Ilmu Sosial seperti 

sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum dan budaya. IPS 

dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial. 

Menurut Depdiknas (2006:575) mata pelajaran IPS adalah mata 

pelajaran yang mengkaji kehidupan sosial yang bahannya didasarkan 

kepada sejarah, geografi, ekonomi, sosiologi, antropologi dan tata 

negara yang mengkaji fakta, konsep dan generalisasi yang berkaitan 
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dengan isu global. Melalui pembelajaran IPS, peserta didik diarahkan 

untuk dapat menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung 

jawab serta warga dunia yang cinta damai. 

Poerwito (Mipsos:2009) menambahkan bahwa IPS merupakan 

mata pelajaran yang berkaitan dengan perkembangan masyarakat dan 

manusia sebagai anggota masyarakat. Sedangkan Cheepy (dalam Cici, 

2008:16) “Mengatakan ilmu pengetahuan sosial adalah studi tentang 

manusia yang dipelajari oleh anak didik di tingkat sekolah dasar”. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dari mata pelajaran 

IPS siswa akan lebih mengetahui hubungan manusia dengan manusia 

lain, dengan lingkungan melalui fakta, konsep, dan generalisasi yang 

tampak dalam kehidupannya. 

b. Tujuan IPS 

Sebagai salah satu bidang studi, IPS memiliki tujuan untuk 

diajarkan kepada siswa. Menurut Gross (dalam Etin Solihatin, 2007:14) 

menyebutkan “Tujuan IPS adalah untuk mempersiapkan siswa menjadi 

warga negara yang baik dalam kehidupannya di masyarakat”.  Tujuan 

lain IPS menurut Gross (dalam Etin Solihatin, 2007:14) adalah “Untuk 

mengembangkan kemampuan siswa menggunakan penalaran dalam 

pengambilan keputusan setiap persoalan yang dihadapi”. 
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Senada dengan pendapat diatas, Mulyasa (2005:5) menyatakan 

IPS bertujuan agar siswa mampu mengembangakan pengetahuan, nilai 

dan sikap serta keterampilan sosial yang berguna pada dirinya, untuk 

mengembangkan pemahaman tentang pertumbuhan masyarakat 

Indonesia masa lampau hinga kini sehingga siswa bangga sebagai 

bangsa Indonesia. 

Menurut Depdiknas (2006:575)  mata pelajaran IPS bertujuan agar 

siswa memiliki kemampuan sebagai berikut : 

1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 
masyarakat dan lingkungannya, 2) Memiliki kemampuan dasar untuk 
berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, 
dan keterampilan dalam kehidupan sosial, 3) Memiliki komitmen 
terhadap kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan,4) 
Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan 
berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, 
nasional dan global. 

 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 

mata pelajaran IPS adalah untuk mengembangkan kemampuan siswa 

menggunakan penalaran dalam mengambil keputusan terhadap setiap 

persoalan yang dihadapi serta siswa juga mampu mengembangkan 

pengetahuan, nilai dan sikap serta keterampilan sosial yang berguna 

pada dirinya untuk berkomunikasi, bekerja sama, dan berkompetensi 

dalam masyarakat yang majemuk baik di tingkat lokal, nasional maupun 

global. 
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c. Ruang Lingkup IPS 

Setiap mata pelajaran mempunyai batasan atau ruang lingkup yang 

akan diajarkan, begitu juga dengan mata pelajaran IPS. Menurut 

Depdiknas (2006:575) ruang lingkup pembelajara IPS meliputi aspek-

aspek sebagai berikut: 1) Manusia, tempat dan lingkungan, 2) waktu, 

keberlanjutan, dan perubahan, 3) sistem sosial dan budaya, dan  4) 

prilaku ekonomi dan kesejahteraan. 

Menurut Deppennas (2003:1) ruang lingkup mata pelajaran 

pengetahuan sosial meliputi aspek-aspek sistem sosial budaya, manusia, 

tempat dan lingkungan, perilaku, ekonomi dan kesejahteraan, waktu 

berkelanjutan dan perubahan, serta sistem berbangsa dan bernegara.  

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup 

mata pelajaran IPS itu adalah segala sesuatu yang menyangkut masalah 

kehidupan manusia sebagai mahkluk individu dan sosial baik itu 

masalah sosial budaya, perilaku, ekonomi serta sistem berbangsa dan 

bernegara. 

Materi pembelajaran IPS di SD memuat meteri geografi, sejarah, 

sosiologi dan ekonomi. Kesemua materi tersebut diintegrasikan kedalam 

mata pelajaran IPS dengan segenap ruang lingkupnya. Ruang lingkup 

materi yang diteliti yaitu mengenai peubahan dan ekonomi. 
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3. Pembelajaran Kooperatif 

a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model 

pembelajaran yang mengutamakan adanya kelompok-kelompok. Setiap 

siswa yang ada dalam kelompok mempunyai tingkat kemampuan yang 

berbeda-beda (tinggi, sedang dan rendah) dan jika memungkinkan 

anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku yang berbeda serta 

memperhatikan kesetaraan jender. Model pembelajaran kooperatif 

mengutamakan kerjasama dalam menyelesaikan permasalahan untuk 

menerapkan pengetahuan dan keterampilan dalam rangka mencapai 

tujuan pembelajaran.  

Menurut Etin Solihatin (2007:4) “Pembelajaran kooperatif adalah 

suatu sikap atau perikalu bersama dalam bekerja atau membantu 

diantara sesama dalam struktur kerja sama yang teratur dalam kelompok 

yang terdiri dari dua orang atau lebih dimana keberhasilan kerja sangat 

dipengaruhi oleh keterlibatan setiap anggota kelompok itu sendiri. 

Menurut Cooper dan Heinich (dalam Nur Asma, 2006: 11-12) 

pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang 

melibatkan kelompok-kelompok kecil yang heterogen (jenis kelamin, 

ras, tingkat akademis, dll) dan siswa bekerjasama untuk mencapai tujuan 

dan tugas akademik bersama, sambil bekerjasama belajar keterampilan 

kolaboratif dan sosial. 
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Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana siswa 

bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang heterogen (jenis kelamin, 

ras, tingkat akademis, dll) sehingga mereka saling membantu antara 

yang satu dengan yang lainnya dalam mempelajari satu Kompetensi 

Dasar. Dalam pembelajaran kooperatif semua anggota kelompok 

dituntut aktif dan kreatif  memberikan pendapat, ide, dan pemecahan 

masalah sehingga tercapai tujuan belajar/kompetensi yang dituntut 

dengan adanya kerjasama antara sesama anggota kelompok. Selain itu 

semua siswa harus bekerja dan bertanggung jawab dalam aktivitas 

kelompok sehingga setiap siswa menguasai materi pelajaran dengan 

baik. Dalam pembelajaran kooperatif ini, belajar dikatakan belum 

selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum menguasai bahan 

pelajaran IPS. 

b. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 

Menurut Mohamad (2005:3) “Pembelajaran Tim Siswa atau 

Kooperatif tugas-tugas bukan hanya melakukan sesuatu sebagai sebuah 

tim, tetapi belajar sesuatu sebagai sebuah tim. Kerja tim tersebut belum 

dianggap selesai bila seluruh anggota tim belum tuntas menguasai bahan 

yang dipelajari”.  
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Sedangkan menurut Nur Asma (2006:12) tujuan dari pembelajaran 

kooperatif itu adalah : 

1) Pencapaian hasil belajar. Pembelajaran cooperatif juga bertujuan 
untuk meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik. 
Para ahli percaya bahwa memusatkan perhatian pada kelompok 
pembelajaran cooperatif dapat mengubah norma budaya anak muda 
dan membuat budaya lebih dapat menerima prestasi menonjol dalam 
berbagai tugas pembelajaran akademik. 2) Penerimaan Terhadap 
perbedaan individu. 3) Penerimaan yang luas terhadap orang yang 
berbeda menurut ras, budaya, tingkat sosial, kemampuan maupun 
ketidakmampuan.4) Pembelajaran cooperatif memberi peluang 
kepada siswa yang berbeda latar belakang dan kondisi untuk bekerja 
saling bergantung satu sama lain atas tugas-tugas bersama, dan 
melalui penggunaan struktur penghargaan cooperatif, serta belajar 
untuk menghargai satu sama lain. 5) Pengembangan keterampilan 
sosial. Tujuan penting dari pembelajaraan cooperatif adalah untuk 
mengajarkan kepada siswa keterampilan kerja sama dan kolaborasi. 
Keterampilan ini amat penting untuk dimiliki di dalam masyarakat, 
banyak kerja orang dewasa dilakukan dalam organisasi yang saling 
bergantung satu sama lain dalam masyarakat, meskipun beragam 
budaya. 
 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 

pembelajaran koopeeratif itu adalah untuk meningkatkan kinerja siswa 

dalam tugas-tugas akademik dan memberikan kemampuan pada siswa 

untuk dapat bekerjasama sehingga nantinya dapat menciptakan manusia 

yang mampu berorganisasi dan dapat menanamkan sikap saling 

membutuhkan antar sesama. 

 

 

 



18 
 

18 
 

c. Keunggulan Pembelajaran Kooperatif 

Menurut Nur (2006:21) “keunggulan yang paling besar dari 

penerapan kooperatif terlihat ketika peserta didik menerapkannya dalam 

menyelesaikan tugas-tugas kelompok.” 

Selanjutnya Wina (2007:249) menjelaskan keunggula model 

kooperatif adalah : 

1) Melalui pembelajaran kooperatif peserta didik tidak terlalu 
bergantung kepada guru, 2) membantu mengembangkan kemampuan 
peserta didik dalam mengungkapkan ide-ide atau gagasan dengan kata-
kata secara verbal dan membandingkannya dengan ide-ide orang lain 3) 
dapat membantu peserta didik untuk respek pada orang lain dan 
menyadari akan segala keterbatasannya serta menerima perbedaan, 4) 
dapat membantu memberdayakan setiap peserta didik untuk lebih 
bertanggungjawab dalam belajar, 5) dapat meningkatkan prestasi 
akademik sekaligus kemampuan sosial, 6) dapat mengembangkan 
kemampuan peserta didik untuk menguji ide dan pemahamannya 
sendiri, serta dapat menerima umpan balik, 7) dapat meningkatkan 
kemampuan peserta didik menggunakan informasi dan kemampuan 
belajar abstrak menjadi nyata, 8) interaksi selama kooperatif 
berlangsung dapat meningkatkan motivasi dan memberikan ransangan 
untuk berpikir. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

keunggulan model dari kooperatif adalah meningkatkan kecakapan 

individu, meningkatkan kecakapan kelompok, memupuk rasa tanggung 

jawab, meningkatkan keberanian mengeemukakan pendapat, 

mengembangkan sikap saling menghargai dalam perbedaan, sehingga 

menghilangkan prasangka buruk terhadap teman sebaya, serta tidak 

memiliki rasa dendam. 

 



19 
 

19 
 

4. Model Pembelajaran Group Investigation (GI) 

a. Pengertian  

Investigasi atau penyelidikan merupakan kegiatan pembelajaran 

yang memberikan kemungkinan pada siswa untuk mengembangakan 

pemahamannya melalui berbagai kegiatan dan hasil belajar sesuai 

pengembangan yang dilalui siswa. Kegiatan belajarnya diawali dengan 

pemecahan masalah /soal-soal yang diberikan guru, sedangkan kegiatan 

belajar selanjutnya cenderung terbuka, artinya tidak terstruktur secara 

ketat oleh guru, yang dalam pelaksanaannya mengacu pada teori 

investigasi.  

Menurut Nur Asma (2006:62) : 

Model Investigasi Kelompok adalah model pembelajaran 
kooperatif  yang dilaksanakan dengan cara mencari dan 
menemukan informasi (gagasan, opini, data, solusi) dari 
berbagai macam sumber (buku-buku, institusi-institusi, 
orang-orang) di dalam dan di luar kelas. Siswa mengevaluasi 
dan mensistesiskan semua informasi yang disampaikan oleh 
masing-masing anggota kelompok dan akhirnya dapat 
menghasilkan produk berupa kelompok. 

 
 

Menurut Muryono (online, 2010:5) “Group Investigation (GI) 

adalah salah satu pembelajaran kooperatif yang memperbolehkan siswa 

merancang dan melakukan suatu pembelajaran dalam kelompok mereka. 

Keberhasilan pelaksanaan model ini tergantung dengan latihan-latihan 

berkomunikasi dari berbagai keterampilan sosial lain yang dilakukan 
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sebelumnya”. Tahap ini merupakan peletakan dasar bagi pembentukan 

kelompok. Guru dan siswa melakukan berbagai macam kegiatan yang 

bersifat akademik dan non akademik yang dapat menunjang 

terbentuknya norma-norma prilaku kooperatif yang sesuai dan dapat 

dibawa ke dalam kelas. 

Jadi, berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan pembelajaran Group Investigation (GI) ini dilaksanakan 

dengan cara siswa bekerja dalam kelompok untuk menemukan sendiri 

dari berbagai sumber yang ada tentang apa-apa yang ingin mereka 

ketahui dari apa yang mereka pelajari dan melaporkannya ke depan 

kelas sebagai produk dari apa yang mereka kerjakan di dalam 

kelompoknya tersebut. 

Dalam melaksanakan model pambelajaran kooperatif tipe GI ini, 

guru hanya berfungsi sebagai narasumber dan fasilisator. Guru 

berkeliling diantara kelompok-kelompok, untuk melihat apakah 

kelompok itu sedang melakukan pekerjaan mereka, dan membantu 

mencarikan jalan keluar dari masalah-masalah yang mereka hadapi 

dalam interaksi kelompok serta pelaksanaan tugas-tugas khusus yang 

berkaitan dengan kegiatan pembelajaran. 

Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe GI ini 

dapat mendorong siswa untuk belajar lebih aktif dan lebih bermakna, 

artinya siswa dituntut untuk selalu berfikir tentang suatu persoalan dan 
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mereka mencari sendiri cara penyelesaiannya. Dengan demikian mereka 

akan lebih terlatih untuk selalu menggunakan keterampilan 

pengetahuannya, sehingga pengetahuan dan pengalaman belajar mereka 

akan tertanam untuk jangka yang cukup lama. 

b.   Langkah-langkah Pembelajaran Model Group Investigation (GI) 

Menurut Sharan, dkk(dalam Trianto, 2007:59) langkah-langkah 

pelaksanaan kooperatif tipe Group Investigation yaitu:”1) Memilih 

topic, 2) Perencanaan kooperatif, 3) Implementasi, 4) Analisis dan 

sintesis, 5) Presentasi hasil final, 5)evaluasi”. 

Sedangkan menurut Nur Asma (2006:63) langkah-langkah 

pembelajaran model investigasi kelompok yaitu:”1) Mengidentifikasi 

topic dan mengorganisasikan ke dalam masing-masing kelompok kerja, 

2) Merencanakan investigasi di dalam kelompok, 3) Melaksanakan 

Investigasi, 4) Mempersiapkan laporan akhir, 5) Menyajikan laporan 

akhir, dan 6) Evaluasi. 

Pada hakikatnya langkah pembelajaran model kooperatif tipe 

Group Investigation (GI)  yang dikemukakan ahli hampir sama maksud 

dan tujuannya. Dapat penulis simpulkan bahwa langkah-langkah 

pembelajaran kooperatif tipe GI ada enam tahap, yaitu mengidentifikasi 

topic dan mengorganisasikan ke dalam masing-masing kelompok kerja,  

merencanakan investigasi di dalam kelompok, melaksanakan 



22 
 

22 
 

Investigasi, mempersiapkan laporan akhir, menyajikan laporan akhir, 

dan evaluasi. 

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan langkah-langkah 

model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) yang 

dikemukakan oleh Nur Asma (2006:63) yang telah diuraikan di atas.  

5. Implementasi Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) 

Dalam Pembelajaran IPS 

Implementasi pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) 

pada pembelajaran IPS dapat dilaksanakan pada materi yang berbentuk 

naratif tertulis, seperti pada kajian-kajian sosial, geografi, keterampilan 

membaca peta yang tujuan pembelajarannya adalah pemerolehan konsep. 

Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe GI ada enam tahap, 

yaitu mengidentifikasi topik dan mengorganisasikan ke dalam masing-

masing kelompok kerja,  merencanakan investigasi di dalam kelompok, 

melaksanakan investigasi, mempersiapkan laporan akhir, menyajikan 

laporan akhir, dan evaluasi. 

Dalam mengidentifikasi topik, siswa dibagi kedalam beberapa 

kelompok. Guru membagi siswa secara heterogen agar siswa dapat 

mempunyai teman untuk meningkatkan rasa kebersamaan dan bertanggung 

jawab, serta dapat menghilangkan pengucilan terhadap siswa yang tidak 

punya teman. Sehingga diharapkan akan tercipta suasana kelas yang saling 

membantu untuk membagi informasi yang telah dibahas. Pembagian 
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kelompok diurutkan dari atas ke bawah dengan mengurutkan nilai murni 

mata pelajaran IPS di semester 1 dari yang tertinggi ke yang terendah. 

Setelah siswa duduk berkelompok, siswa memilih topik sendiri yang 

akan dibahas didalam kelompok. Kemudian siswa merencanakan 

investigasi (penelitian) terhadap topik tersebut. Dalam merencanakan 

investigasi kelompok, siswa bekerja sama dalam mengumpulkan informasi, 

gagasan, ataupun ide yang berkaitan dengan topik yang dibahas.  

Kegiatan selanjutnya adalah melaksanakan investigasi. Dalam hal ini 

siswa mencatat hal-hal yang berkaitan dengan topik, dengan cara  

mengumpulkan dan mencari bahan dari berbagai sumber yang ada maupun 

dari gagasan dan ide dari anggota kelompok. 

Sebelum melaporkan hasil diskusi kelompoknya didepan kelas, siswa 

memeriksa kembali hasil kerja kelompoknya. Kemudian siswa melakukan 

evaluasi dengan cara membuat satu butir soal yang berkaitan dengan 

materi. Evaluasi tersebut akan dijadikan sebagai umpan balik terhadap 

pemahaman siswa. 

B.     Kerangka Konseptual 

Pelaksanaan pembelajaran IPS yang memberikan hasil belajar yang 

sesuai dengan harapan kita semua, dapat dilakukan salah satunya melalui 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI), 

karena hasil belajar merupakan tolak ukur keberhasilan yang diperoleh 

siswa setelah mengikuti proses pembelajaran yang diukur melalui tes. 
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Keberhasilan yang diperoleh siswa dapat dilihat dari perobahan tingkah 

laku pada siswa setelah mengikuti proses pembelajaran, yaitu perubahan 

dari tidak tahu menjadi tahu, perubahan kebiasaan, kesanggupan 

menghargai orang lain, perkembangan sikap sosial dan emosional. 

Berdasarkan pernyataan diatas maka untuk meningkatkan hasil 

belajar IPS ini, peneliti menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Group Investigation (GI). Model kooperatif tipe GI ini merupakan salah 

satu model pembelajaran yang mendorong siswa aktif dan saling 

membantu dalam menguasai materi pembelajaran untuk mencapai prestasi 

yang diharapkan. Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe GI ini 

dilakukan melalui tahap-tahap yaitu : 1) tahap persiapan (kegiatan awal), 2) 

tahap pelaksanaan (kegiatan inti), 3) tahap penutup (kegiatan akhir). 

Pada kegiatan awal, kegiatan yang dipersiapkan adalah menyiapkan 

RPP yang akan dilaksanakan, LKS serta media. Kegiatan yang akan 

dilaksanakan pada kegiatan inti adalah mengidentifikasi topik dan 

mengorganisasikan kedalam kelompok, merencanakan investigasi, 

melaksanakan investigasi dalam kelompok, mempersiapkan laporan akhir 

dan melaporkan hasil kerja kelompok dan melakukan evaluasi. Sedangkan 

kegiatan yang dilakukan pada kegiatan akhir yaitu menyimpulkan pelajaran 

dan mengerjakan soal atau tes. 

Keseluruhan aspek kooperatif yang berorientasi pada model 

pembelajaran kooperatif tipe GI selama proses pembelajaran berlangsung 
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merupakan bagian dari tujuan pendidikan yang hendak dicapai. Tujuan 

pembelajaran ini menjadikan siswa paham terhadap materi yang 

dipelajarinya dan dapat melatih keberanian siswa. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti menyusun kerangka konseptual 

seperti diagram dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peningkatan Proses Pembelajaran dan Hasil Belajar 

Kegiatan Inti 
1. Mengidentifikasi topik dan 

mengorganisasikan kealam masing-
masing kelompk kerja. 

2. Merencanakan investigasi dalam 
kelompok. 

3. Melaksanakan investigasi. 
4. Menyiapkan laporan akhir. 
5. Menyajikan laporan akhir. 
6. Evaluasi. 

Kegiatan awal 
1. Mengkondisikan 

kelas 
2. Appersepsi 
3. Menyampaikan 

tujuan 

Kegiatan akhir 
1. Menyimpulkan 

pelajaran 
2. Mengerjakan soal/ kuis 

Perencanaan 
1. Identitas pelajaran 
2. Menetapkan waktu 

SK/KD 
3. Merumuskan indikator 
4. Merumuskan tujuan 

pembelajaran 
5. Merencanakan langkah 

pembelajaran 
6. Menentukan materi, 

media, sumber 
7. Membuat soal, LKS dan 

lembar penga-matan. 

Pelaksanaan Proses Pembelajaran 

Model Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) 

Pembelajaran IPS 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Dari paparan data hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dikemukakan pada Bab IV, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Perencanaan pembelajaran IPS disusun dengan menggunakan langkah-

langkah pembelajaran IPS dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Group Investigation (GI) yang terdiri dari kegiatan awal, 

kegiatan inti dan kegiatan akhir. Menggunakan media pembelajaran 

yang sesuai dengan materi.  Guru (peneliti) berkolaborasi dengan guru 

kelas IV untuk menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

untuk setiap pertemuan pada setiap siklus. Selain itu, RPP juga 

dirancang dengan format instrumen observasi yang juga diperlukan 

dalam penelitian ini.  

2. Pelaksanaan tindakan mengikuti perencanaan yang telah dibuat dan 

yang dilakukan. Pada siklus 1 terdapat kekurangan dan kesalahan dalam 

proses pembelajaran IPS  seperti kurangnya memotivasi siswa , 

kurangnya keberanian siswa untuk mengungkapkan  pendapatnya, serta 

penyajian materi  yang didominasi oleh guru. Sedangkan pada siklus II 

kekurangan pada siklus  I diperbaiki, dimana pelaksanaan pembelajaran 

IPS  telah terlaksana dengan baik sesuai dengan perancanaan. Proses 

pembelajaran IPS dan hasil belajar siswa telah mengalami peningkatan 

yang ketika proses pembelajaran berlangsung. 
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3. Dilihat dari penilaian pembelajaran IPS dengan mengggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe GI, setiap pertemuan mengalami 

peningkatan. Nilai presentase siswa pada siklus 1 pertemuan 1 

menunjukkan dari 31 orang siswa, 17 siswa (54%) yang tuntas dan 14 

siswa(46%) yang belum tuntas. Pada siklus 1 pertemuan 2 hasil belajar 

siswa mengalami peningkatan yaitu 21 siswa (67%) tuntas dan 10 siswa 

(33%) yang belum tuntas. Namun hasil belajar siswa tersebut belum 

memenuhi isyarat ketuntasan belajar yang diharapkan menurut BSNP 

yaitu 75%. Oleh karena itu, untuk memenuhi krieria ketuntasan belajar 

siswa sebagaimana yang diharapkan maka tindakan pembelajaran IPS 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe GI 

dilanjutkan ke siklus II. Setelah dilaksanakan siklus II pertemuan I hasil 

belajar siswa sudah memenuhi kriteria ketuntasan belajar yang 

dipersyaratkan . Dari hasil rata-rata penilaian, 26 orang siswa (83%) 

siswa sudah tuntas, hanya 5 siswa (17%) belum tuntas. Dan pada siklus 

II pertemuan II mengalami peningkatan dengan rata-rata kelas 78 serta 

dari 31 siswa, 29 orang siswa (93%) tuntas dan sebanyak 2 orang siswa 

(7%) belum tuntas. Karena hasil belajar siswa telah sesuai dengan yang 

diharapkan, maka demikian penggunaan model pembelajaran kooperatif  

tipe GI untuk meningkatkan pembelajaran IPS di kelas IV SDN 03 

Taeh Baruah pada penelitian ini dihentikan pada siklus II. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti mengajukan beberapa saran 

untuk dipertimbangkan: 

1. Disarankan kepada kepala sekolah untuk dapat meningkatkan sarana 

dan prasarana yang menunjang keberhasilan guru dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa, terutama dalam penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe (Group Investigation) GI ini. 

2. Disarankan kepada guru agar dapat menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe GI ini dengan tujuan agar siswa menjadi aktif dan kreatif 

dalam mengikuti pembelajaran IPS. 

3. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan pengetahuan yang 

bermanfaat untuk mengembangkan kemampuan dan diterapkan dalam 

proses pembelajaran. 

4. Untuk pembaca, dapat menambah wawasan tentang penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe GI dalam meningkatkan hasil belajar IPS 

siswa di SD. 
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